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Abstract. The Ministry of Finance shows data regarding interest in investing in Cryptocurrency in Indonesia
continues to increase. This study aims to obtain empirical evidence of the influence of investment knowledge, risk
perception, returns, and motivation on students’ interest in investing in Cryptocurrency. The sample was taken
using the purposive sampling method and obtained 110 student respondents for the 2019 and 2020 batches of the
Bachelor of Accounting study program, Faculty of Economics and Business, Udayana University. Multiple linear
regression analysis was used in this study as a data analysis technique. Based on the results of the analysis, it was
found that things related to investment knowledge, returns, and motivation had a positive effect on students’
interest in investing in Cryptocurrency, while perceptions of risk had no effect on students’ interest in investing in
Cryptocurrency.
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Abstrak. Kementerian Keuangan menunjukkan data mengenai minat untuk berinvestasi Cryptocurrency di
Indonesia terus meningkat. Penelitian ini ditujukan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh pengetahuan
investasi, persepsi risiko, return, dan motivasi pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency. Sampel
diambil dengan metode purposive sampling diperoleh 110 responden mahasiswa angkatan 2019 dan 2020 program
studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana. Analisis regresi linier berganda digunakan
dalam penelitian ini sebagai teknik analisis data. Berdasarkan hasil analisis ditemukan hal terkait pengetahuan
investasi, return, dan motivasi memiliki pengaruh positif pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency
sedangkan persepsi terhadap risiko tidak memiliki pengaruh pada minat mahasiswa dalam berinvestasi
Cryptocurrency.

Kata kunci: pengetahuan investasi, minat investasi, persepsi risiko, return, motivasi

PENDAHULUAN

Pada tahun 2008, saat Satoshi Nakamoto menerbitkan sebuah tulisan mengenai bitcoin,
perkembangan Cryptocurrency sedang mencapai titik terang bertepatan dengan terjadinya
krisis industri keuangan global yang berdampak pada turunnya kepercayaan masyarakat pada
lembaga perbankan. Ketika itu diperkenalkan suatu versi peer-to-peer dari uang elektronik
dimana transaksi secara virtual antar pihak dapat dilaksanakan secara langsung, tanpa adanya
perantara lembaga keuangan (Nakamoto, 2008). Kementerian Keuangan mencatat bahwa
minat masyarakat untuk berinvestasi Cryptocurrency terus meningkat. Per Juni 2022, jumlah
investornya mencapai angka 15,1 juta, dimana angka tersebut melampaui jumlah investor pada
instrumen investasi lainnya. Indonesia termasuk ke dalam negara dengan tingkat adopsi

Cryptocurrency terbesar di dunia mencapai 41 persen. Berdasarkan Global State of Crypto

Revised Juni 30, 2023, Revised Juli 30, 2023; Accepted Agustus 23, 2023
* Kadek Diah Listiyani Putri, diahlistiyani524@gmail.com




Pengaruh Pengetahuan Investasi, Persepsi Risiko, Return, dan Motivasi pada Minat Mahasiswa
Berinvestasi Cryptocurrency

Report 2022, 61 persen masyarakat Indonesia meyakini bahwa Cryptocurrency berpotens
menjadi mata uang masa depan dan 64 persen responden juga optimis bahwa Cryptocurrency
dapat dijadikan lindung nilai dari inflasi (Gemini, 2022).

Tabel 1. Perbandingan Pertumbuhan dan Penurunan Nilai IHSG, Emas, dan

Cryptocurrency
I nstrumen | nvestasi
Tahun Bitcoin Ethereum Ripple
IHSG — Emas  prey (ETH) (XRP)
2017 19,2% 13,1% 1435,3% 9570,6% 35047,8%
2018 -8% -1,5% -74,3% -82,2% -84%
2019 5,3% 18,3% 90,1% -0,8% -47%
2020 -6,2% 25% 298,3% 472,7% 9,8%
2021 8,5% -3,6% 63,6% 393,4% 296,3%

Sumber : (coingecko.com, 2022) & (investing.com, 2022).

Dalam tabel 1 tampak bahwa Cryptocurrency mengalami pertumbuhan sangat
signifikan dan memberikan imbal hasil yang sangat besar sebagai instrumen investasi, akan
tetapi nilai penurunan asetnya juga menjadi yang terbesar. Perilaku investor merupakan faktor
penting yang dapat memengaruhi pasar keuangan, keputusan yang diambil oleh investor dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti, informasi yang beredar di financial market, preferensi
investor, dan reaks investor pada perubahan harga Cryptocurrency (Ratnadi et al., 2020). Terus
naiknya harga aset kripto dengan signifikan merupakan dayatarik bagi para investor ataupun
calon investor khususnya generasi milenial yang memiliki antusias tinggi untuk memperoleh
keuntungan pasif dalam rentan waktu yang relatif cepat.

Pengetahuan investasi adalah fondasi yang dimiliki individu sebagai dorongan dalam
melakukan investasi sehingga dapat membantu investor dalam menentukan dan
mempertimbangkan keputusan dalam kegiatan investasinya (Firdaus & Ifrovhan, 2022).
Wawasan mengenai investasi dibutuhkan untuk mengurangi atau menghindari risiko dan
supaya mendapatkan return secara maksimal ketika sedang berinvestasi (Dwi et al., 2022).
Investor wajib mengetahui tentang risiko ketika melakukan investasi sehingga investor dapat
berusaha mengurangi atau menghindari risiko, baik berupa risiko jangka panjang atau pendek.
Persepsi tiap individu terhadap risiko dan bagaimana pengaruhnya bagi individu itu sendiri
termasuk faktor yang berpengaruh pada minat investasi (Wulandari et al., 2017). Investasi
Cryptocurrency berpotensi menghasilkan return tinggi. Return tinggi ialah faktor terpenting
yang menyebabkan seseorang berinvestasi (Muhammad, 2022). Minat investasi sangat

182 Jurnal llimiah Dan Karya Mahasiswa- Vol. 1 No. 5 Oktober 2023



e-ISSN :2985-7732, p-ISSN :2985-6329, Hal 181-197

dipengaruhi oleh motivasi, yakni dorongan yang berasal dari internal individu atau lingkungan
yang berfungsi sebagai penggerak dalam mencapai dan memperoleh sesuatu (Firdaus &
Ifrovhan, 2022).

Riset mengenai minat mahasiswa untuk berinvestasi Cryptocurrency sudah pernah
dilakukan, namun di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana masih sangat jarang
dan belum pernah dilaksanakan. Topik terkait minat mahasiswaberinvestasi pernah diteliti oleh
Amhalmad & Irianto (2019), penelitian mereka mengungkapkan pengetahuan investasi
mempengaruhi minat untuk berinvestasi secara positif. Sebaliknya, penelitian Nada & Syaiful
(2022) mengungkapkan pengetahuan investasi tidak mempengaruhi minat untuk investasi.
Penelitian Farevaet a. (2021) minat investasi dipengaruhi secara negative oleh persepsi risiko.
Temuan berbeda pada Ardiana et a. (2020) mengungkapkan jika minat investasi dipengaruhi
secara positif oleh persepsi risiko. Masih ditemukan inkonsistensi dari hasil penelitian
sebelumnya yang dapat memberikan arahan untuk meneliti kembali dan untuk mengetahui
hasil yang lebih memadai serta memperoleh hasil yang akan menjadi bukti penyebab yang
memberikan pengaruh pada minat investasi pada mahasiswa. Peneliti mengukurnya dengan
empat variabel yaitu return, perseps risiko, motivasi , dan pengetahuan investasi. Peneliti
memilih menggunakan variabel return dikarenakan Cryptocurrency memberikan imbal hasil
yang sangat besar namun juga paling beresiko. Kebaruan lain dari penelitian ini adalah
penggunaan variabel motivasi yang sebelumnya belum pernah digunakan untuk meneliti minat
mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency.

Peneliti memakai Theory of Planned Behavior (TPB) (Ajzen, 1991) sebagai grand
theory. Pada teori ini mengungkapkan bahwasanya ada tiga faktor yang memberi pengaruh
pada niat seseorang yakni attitude toward the behavior, dimana penilaian dilakukan berdasar
hal yang memberi keuntungan atau tidak menguntungkan, subjective norm sebagai faktor sosial
ialah tekanan sosial yang dialami, dan perceived behavioral control ialah persepsi individu
tentang kesukaran dan kemudahan untuk melakukan suatu perilaku tertentu. Indikasi tentang
seberapa keras individu ingin mencoba melakukan suatu perilaku disebut dengan intensi,
dimana intensi/niat/minat akan terbentuk terlebih dahulu sebelum perilaku muncul. Saat
mahasiswa mempunyai minat untuk berinvestasi, otomatis sebelumnya akan ada upaya-upaya
yang dilakukan agar bisa memahami mengenai investasi untuk memulai berinvestasi sebab
pengetahuan investasi akan menjadi pedoman yang mengarahkan calon investor. Hal yang
sama diungkapkan Junaeni (2020) dan Pradanawati & Suprihati (2020), jika pengetahuan

investasi secara positif mempengaruhi minat investasi.
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Hi: Pengetahuan investasi berpengaruh positif pada minat mahasiswa berinvestasi
Cryptocurrency.

Pada TPB, diketahui jika presepsi individu terhadap risiko dapat digambarkan menjadi
sikap terhadap perilaku terkait adanya penilaian terhadap ha yang dianggap memberikan
keuntungan dan tidak. Minat terhadap investasi akan rendah jika calon investor
mempersepsikan bahwa berinvestasi akan memberikan kerugian bagi mereka. Persepsi risiko
dianggap memiliki korelasi besar dengan kerugian(Huber & Huber, 2019). Semua investor
tidak menyukai risiko, yang menjadi pembeda adalah tingkat risiko yang bisa diterima oleh
investor. Pendlitian yang telah dilaksanakan oleh Atmaga & Widoatmodjo (2021) dan
Kurniawan (2021) mengungkapkan bahwa minat investas secara negatif dipengaruhi oleh
persepsi risiko.

H>: Persepsi risiko berpengaruh negatif pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency.

Daya tarik paling besar dari investasi adalah keuntungan yang diperoleh. Ini selaras
dengan Theory of Planned Behavior, yakni adanya sikap postif yang memandang investasi
sebagai tindakan yang menguntungkan. Apabila seseorang berminat berinvestasi maka akan
ada upaya untuk mengetahui besarnya return yang berpotensi diperolehnya apabila membeli
sadlah satu instrumen investasi serta apakah return tersebut sebanding dengan besarnya risiko
yang berani untuk diambilnya. Dewi et al. (2020) dan Aryanti et d. (2022) menemukan jika
minat investasi dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh return.

Hs: Return investasi berpengaruh positif pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency.

Motivas adalah suatu kondisi dimana individu terdorong untuk melakukan aktivitas
dalam rangka mewujudkan tujuan. Pada Theory of Planned Behavior, diasumsikan bahwa
persepsi kontrol perilaku memiliki impliklass motivasional pada minat. Adanya keyakinan
bahwa ia memiliki kapasitas dan fasilitas untuk melakukan suatu perilaku dan hanya terdapat
sedikit hambatan untuk melakukan perilaku, makaintensinyaterhadap sesuatu akan |ebih besar
(Setyorini & Indriasari, 2020). Hasil penelitian dari Saraswati & Wirakusuma (2018) dan
Subiyakto et al. (2022) mengungkapkan motivasi memberikan sumbangan pengaruh yang
positif pada minat investasi.

H4: Motivasi berpengaruh positif pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency.
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METODE PENELITIAN

Data dihimpun dengan memakai metode penyebaran kuesioner yang dibagikan secara
online dengan bantuan media yang disebut Google Form. Penggunaan skala likert 4 (empat)
point ditujukan untuk menghindari bias atas jawaban ragu-ragu dari responden. Populasi yang
dipakai ialah mahasiswa S1 Akuntans Universitas Udayana angkatan 2019-2020. Purposive
sampling digunakan untuk mengambil sampel dengan syarat yakni berminat berinvestasi
Cryptocurrency dan/atau memiliki pengetahuan tentang Cryptocurrency dan telah lulus mata
kuliah teori pasar modal.

Minat investasi didefinisikan sebagai kemauan untuk mempelgjari semuahal mengenai
investasi. Variabel minat investas diukur dengan tiga indikator dari Firdhausa & Apriani
(2021). Indikator tersebut, yakni: memiliki ketertarikan mencari informasi jenis investasi (2
pertanyaan), tertarik berinvestasi (2 pertanyaan), dan mau mencoba berinvestasi (2
pertanyaan). Pengetahuan atau wawasan mengena investasi sangat dibutuhkan untuk
mencegah risiko dan agar mendapatkan return yang banyak saat menjalankan investasi
(Koesoemasari et al., 2022). Adapun beberapa indikator pengetahuan investasi menurut
Lisdayanti & Hakim (2021) yaitu pemahaman instrumen investasi (3 pertanyaan), pemahaman
return investasi (2 pertanyaan), dan pemahaman risiko investasi (2 pertanyaan). Persepsi risiko
dapat diartikan sebagai sudut pandang seseorang dalam menginterpretasikan dan memahami
terkait kemungkinan risiko yang bisa muncul saat melakukan investasi Cryptocurrency.
Terdapat 3 indikator yang dipakai dalam mengukur persepsi individu terhadap risiko yang
diadopsi dari Pavlou (2003), yakni: terdapat risiko (2 pertanyaan), pemikiran berisiko (3
pertanyaan), dan mengalami kerugian (3 pertanyaan). Return ialah faktor yang membuat
investor termotivasi untuk melakukan investasi dan imbalan bagi keberanian mereka dalam
menghadapi risiko investasi yang dilakukan (Laili et a., 2022). Dalam mengukur return
terdapat 3 indikator yang diadopsi dari Khoirunnisa & Priantinah (2017) yakni: ketertarikan
pada return yang diperoleh (2 pertanyaan), return yang tinggi (2 pertanyaan), dan return yang
tidak terbatas (2 pertanyaan). Menurut Pgjar & Pustikaningsih (2017) motivasi dapat dikatakan
sebagai langkah awal berupa dorongan internal individu untuk menjalankan investasi yang
akan membantu untuk meraih tujuan yang diharapkan. Adapun indikator motivasi investas
menurut Nadilaet al. (2019) adalah adanyamotivasi diri individu yang berubah (2 pertanyaan),
timbul rasa yang mengarah pada pola tingkah atau perilaku individu (2 pertanyaan), dan

melakukan aktivitas untuk meraih tujuan (2 pertanyaan).
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Jenis penelitian yang dipakai yakni kuantitatif dengan memakai data primer, yakni
sebuah data yang didapatkan langsung dari narasumber untuk kebutuhan penelitian. Kuesioner
disebarkan secara daring melalui Gform. Proses analisis data dibantu oleh aplikasi SPSS. Uji
yang dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian adalah pengujian instrumen berupa statistik
deskriptit, uji validitas dan reliabilitas, analisis regres linier berganda, dan uji asumsi klasik.

Berikut rumus regresi linier berganda di penelitian ini:

Y= a4 By Xq+ P2 XoF B3 X3+ B4 X4t € covvre e, (2)
Ket :
Y = Minat Investasi
a = Konstanta

B1,B2,B3,B4 = Koefisien Regresi

X1 = Pengetahuan Investasi
X2 = Persepsi Risiko

X3 = Return Investasi

X4 = Motivasi

3 = Standar Eror
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji validitas dilakukan demi mengetahui apakah item-item instrumen valid atau tidak,
dilakukan dengan menghitung nilai Pearson Product Moment Correlation.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No Variabd Item Korelasi Item Total Ket
Pertanyaan
1 Pengetahuan Investasi X11 0,707 vadid
X12 0,728 vaid
X13 0,764 Valid
X14 0,738 Valid
X15 0,787 Valid
X16 0,439 Valid
X17 0,593 Valid
2 Persepsi Risiko X21 0,626 vaid
X22 0,774 Valid
X23 0,800 vaid
X24 0,825 Valid
X2s 0,708 vaid
X26 0,781 vdid
X27 0,802 vdid
X28 0,614 vaid
3 Return X31 0,619 vdid
X3z 0,784 vdid
X33 0,800 vdid
X34 0,739 vaid
X35 0,581 vaid
X36 0,670 vaid
4 Motivasi Xa1 0,613 vaid
Xa2 0,590 Valid
Xa3 0,633 Valid
Xa4 0,743 Valid
X45 0,623 vaid
X46 0,691 vaid
5 Minat Investas Y11 0,772 vaid
Y12 0,699 Valid
Y13 0,633 vaid
Y14 0,601 vaid
Y15 0,868 vaid
Y16 0,700 vdid

Sumber: Data Penelitian, 2023

Di tabel 2 memperlihatkan jika semua koefisien korelasi dari indikator minat investasi,
pengetahuan investasi, persepsi risiko, return, motivasi yang diuji mempunyai nilai korelas

item total > 0,30. Artinya, item pertanyaan layak dipakai dan valid.
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Uji reliabilitas instrumen didasarkan atas nilai Cronbach’s Alpha |ebih besar atau sama
dengan 0,6, bermakna bahwa instrumen disebut reliabel.
Tabd 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Ket
Pengetahuan Investasi 0,802 Reliabel
Persepsi Risiko 0,883 Reliabel
Return 0,788 Reliabel
Motivasi 0,715 Reliabel
Minat Investasi 0,805 Reliabel

Sumber: Data Penelitian, 2023

Tabel 3 memperlihatkan hasil dari uji realibilitas. Dari tabel tersebut diketahui bahwa
semua instrumen penelitian yang digunakan mempunyai koefisien Cronbach’s Alpha > 0,6. Ini
menandakan jika semua variabel bisa dikatakan reliabel, maka dari itu bisa dipakai dalam
penelitian.

Dalan menganalisis data, Peneliti memaka statistik deskriptif, yakni dengan
menggambarkan data yang telah terhimpun dan tidak ada maksud untuk membuat simpulan
yang bisa digeneralisasi atau dalam kata lain simpulan tersebut bisa berlaku secara umum.

Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif

Variabel Penelitian N Nilai Nilai Std.

Minimum Maksimum Rata-Rata Devias

Minat Investasi (Y) 110 14 24 20,10 2,648

Pengetahuan Investasi 110 19 28 25,08 2,524

(X1)

Persepsi Risiko (X2) 110 15 32 25,20 2,547

Return (X3) 110 13 24 19,98 3,097

Motivasi (X4) 110 12 24 19,93 2,627

Sumber: Data Penelitian, 2023

Tabel 4 memperlihatkan bahwa terdapat 110 responden yang telah memenuhi kriteria
penelitian. Variabel Y (minat investasi) mempunyal nilai minimum yaitu 14, nilai maksimum
24, dan mean 20,10. Variabel pengetahuan investasi memiliki standar deviasi bernala 2,648.
Variabel X1 mempunyai nilai minimum yaitu 19, nilai maksimum 28, dan mean 25,08. Selain
itu, variabel X1jugamempunyai standar deviasi 2,524. Variabel X2 dengan nilai minimum yaitu
15, nilai maksimum 32, dan mean 25,20. Variabel X>juga mempunyai nilai standar deviasi
2,547. Variabel X3 dengan nilai minimum 13, nilai maksimum 24, dan mean 19,98. Variabel X3
juga mempunyai nilai standar deviasi 3,097. Variabel X4 dengan nilai minimum 12, nilai

maksimum 24, dan mean 19,93. Variabel X4 juga mempunyai nilai standar deviasi 2,627.
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Peneliti melakukan tiga uji asumsi klasik, yakni; (1) Uji normalitas dipakai dalam
mengetahui residual tiap variabel model regresi berdistribusi normal atau tadak. Data memiliki
distribusi normal jikasignifikansi kurang dari 0,05. Sementarasignifikansi > 0,05 menandakan
data penelitian tidak memiliki distribusi yang normal. Pada penelitian ini, hasil dari uji
normalitas meperlihatkan jikanilai Asymp. Sg. (2-tailed) 0,200 > alpha 0,05, menandakan jika
nilai residual berdistribusi normal; (2) Uji multikolinearitas dipakai untuk melihat interkolerasi
antar variabel independen pada model regresi. Adapun cara untuk menemukannya yakni
dengan metode Variance Inflation Factor dan tolerance. Hasil dari uji ini mengungkapkan jika
setigp variabel penelitian mempunyai VIF < 10 dan juga mempunyai nilai tolerance > 0,10. Ini
menandakan jika model regresi terhindar dari gejala multikolinearitas; (3) Uji
heteroskedastisitas melihat apakah ditemukan ketidaksamaan varian dari residual dari seluruh
model regresi. Indikasi heteroskedastisitas bisa dilihat dengan cara melakukan uji glejser.
Berdasarkan hasil uji didapatkan jika variabel independen memiliki signifikansi > 0,05.
Temuan tersebut bermakna bahwa model regresi terhindar dari heteroskedastisitas.

Regresi linear berganda ialah aat anlisis yang dipakai untuk melihat bagaimana
hubungan yang terjadi di antara variabel. Kemudian, analisis ini juga dipakai untuk melihat
bagaimana arah dari hubungan antar variabel.

Tabed 5. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B

(Constant) 1,571 0,6¢ 0,458
X1 0,158 2,0¢ 0,040
X2 0,025 0,45 0,647
X3 0,202 2,47 0,015
X4 0,598 7,92 0,000
Adjusted R Square 0,554

Sig. F 0,000

Sumber: Data Pendlitian, 2023

Didapatkan rumus regresi linear berganda yakni:
Y = 1,571 4 0,158 x4+ 0,025 X534 0,202 X3+ 0,598 X 44 £..vovvvvvrrrrreeen. 2
Konstanta (o) mempunyai nilai 1,571 dengan arah positif. Tanda positif menunjukkan
arti jika pengaruh antar variabel independen dan dependen mempunyai arah yang searah.
Pengetahuan investasi mempunyai koefisien regresi sebesar 0,158, berarti apabila pengetahuan
investasi meningkat 1%, otomatis minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency bertambah

0,158 dengan asumsi variabel lain adalah konstan. Selanjutnya, untuk persepsi risiko
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mempunyai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,025, memiliki maknajikapersepsi risiko
naik 1%, maka akan terjadinya kenaikan minat mahasiswa untuk berinvestasi Cryptocurrency
sebesar 0,025 dengan asumsi jika variabel lain bersifat konstan. Return mempunyai koefisien
regresi 0,202, berarti jika return meningkat 1%, maka akan terjadinya peningkatan sebesar
0,202 pada minat mahasiswa dalam berinvestasi Cryptocurrency dengan asumsi jika variabel
lain bersifat konstan. Motivasi mempunyai nilai koefisien regresi 0,598 berarti apabilamotivasi
meningkat 1%, maka akan terjadi kenaikan sebesar 0,598 pada minat mahasiswa untuk
berinvestasi Cryptocurrency dengan asumsi jika variabel lain bersifat konstan.

Melihat kemampuan dari variabel bebas menerangkan variabilitas variabel terikatnya
atau besarnya peran variabel bebas terhadap variabel terikat digunakan uji koefisien
determinasi. Adjusted R square di penelitian ini mempunyai nilai 0,554. Ini memiliki arti jika
variabel independen memengaruhi sebesar 55,4% variabel dependen.

Uji kelayakan model adalah tahap awal untuk melakukan identifikasi apakah model
layak dipaka dalam menggambarkan pengaruh variabel bebas pada variabel terikat. Model
regresi layak dipakai jika hasil uji menyatakan nilai signifikansi F < 0,05. Hasil penelitian
mengungkapkan nilai signifikansi F 0,000 < 0,05. Temuan ini bermakna model regresi layak
menjelasakan terkait pengaruh variabel bebas berupa persepsi risiko, pengetahuan investas,
motivasi, dan return pada variabel terikat berupa minat mahasiswa melakukan investasi
Cryptocurrency.

Pengujian hipotesis mempunyai tujuan untuk menguiji setiap hipotesis atau pengaruh
parsial variabel independen pada variabel dependen. Hipotesis diuji dengan melihat nilai thitung
dan nilai signifikansi. Taraf signifikansi 5% dipakai untuk memutuskan sebuah hipotesis
diterima atau tidak. Pengujian hipotesis pada pengaruh pengetahuan investasi pada minat
berinvestasi mempunyai nilai thitung 2,085 dan nilai signifikansi 0,040 < 0,05. Sedangkan
pengujian hipotesis pengaruh persepsi risiko pada minat berinvestasi mempunyai nilai thitung
0,459 dan nilai signifikansi 0,647 > 0,05. Pengaruh return pada minat berinvestasi mempunyai
nilai thiwung SEbesar 2,474 dan nilai signifikansi 0,015 < 0,05. Pengujian hipotesis pengaruh
motivasi pada minat berinvestasi mempunyai nilai thitung Sebesar 7,925 dan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Dari hasil yang telah diuraikan, diketahui variabel pengetahuan investasi, return,
dan motivasi secara parsiadl memengaruhi minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency.
Sementara variabel persepsi risiko tidak memengaruhi minat mahasiswa berinvestasi

Cryptocurrency.
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Hasil analisis menunjukkan jika hipotesis pertama yang menyebutkan pengetahuan
investasi secara positif mempengaruhi minat mahasiswa untuk melakukan investasi
Cryptocurrency diterima. Ini berarti semakin tinggi pengetahuan mahasiswa, otomatis minat
investasi Cryptocurrency juga akan semakin tinggi. Pengetahuan investasi mahasiswa yang
semakin rendah, maka minat berinvestasi Cryptocurrency juga semakin rendah. Pengetahuan
yang baik dibutuhkan dalam mengelolainvestasi supayabisamencapai tujuan yang diinginkan.
Pengetahuan mengenai investasi akan menjadi pedoman yang mengarahkan calon investor
dalam memulai investasi yang benar serta memilih jenisinvestasi terbaik untuk portofolianya.
Hasil ini selaras dengan penelitian Malkan (2022) dan Utari et al. (2022) yang mengungkapkan
jika pengetahuan investasi secara positif mempengaruh minat untuk berinvestasi. Ini juga
selaras dengan TPB, dimana pengetahuan investasi yang baik akan membuat seseorang
cenderung semakin yakin dan percaya diri mengenai pilihan investasinya. Minat seseorang
untuk berinvestasi diberikan pengaruh oleh pengetahuan individu tentang investasi, selain itu
perilaku dalam melakukan investasi dikendalikan oleh kepercayaan diri.

Hasil analisis mengungkapkan bahwa hipotesis kedua (H2) yang menyebutkan persepsi
risiko secara negatif berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency ditolak.
Ini berarti persepsi risiko tidak mempengaruhi minat berinvestasi. Ini artinya persepsi risiko
baik tinggi atau rendah tidak memberikan dampak pada minat mahasiswa berinvestasi
Cryptocurrency. Seseorang mempunyai kecenderungan tidak memperhatikan risiko jika
sesuatu yang dipertaruhkan bernilai kecil. Sebaliknya, apabila bernilai besar, dapat dipastikan
tigp individu akan melakukan yang terbaik untuk mengurangi risiko tersebut. Tingkat risiko
memberikan pengaruh pada pilihan investor saat berinvestasi, selain itu juga untuk mengetahui
investor termasuk tipe risk averse atau risk taker (Budiasih et al., 2017). Penelitian ini
menemukan jika mahasiswa Prodi S1 Akuntans FEB Universitas Udayana mempunyai
kecenderungan tidak memperhatikan risiko, ini terjadi karena mahasiswa masih menganggap
investasi sebagal sesuatu yang bernilai kecil. Ini selaras dengan penelitian terdahulu yang
dilaksanakan Tandio & Widanaputra (2016) serta Wardani & Supiati (2020), dimana daam
penelitianya mengatakan jika persepsi risiko tidak mempengaruhi minat investasi mahasiswa.
Ini tidak seralas TPB, dimana teori tersebut tidak bisa mendukung pernyataan di hipotesis
kedua karena jawaban responden cenderung tidak memperhatikan faktor persepsi risiko.
Responden ialah mahasiswa yang mempunyai keberanian untuk mengambil risiko saat
berinvestasi. Oleh sebab itu, minat pada mahasiswa dalam berinvestasi Cryptocurrency tidak
dipengaruhi oleh perubahan persepsi risiko.
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Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis ketiga (Hz) yang menyebutkan return
secara positif berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency diterima. Ini
berarti semakin tinggi tingkat return investasi otomatis akan semakin tinggi juga minat
berinvestasi Cryptocurrency yang dimiliki mahasiswa. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
tingkat return investas maka minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency akan semakin
rendah pula. Investor akan selalu memaksimalkan usahanya pada saat mel akukan investasi agar
memperoleh return yang maksimal. Hal ini dikarenakan investor harus berhadapan dengan
berbagai risiko dari berbagai sumber, sehingga return akan menjadi dorongan utama dalam
berinvestasi Cryptocurrency. Hasil ini didukung oleh temuan peneliti sebelumnya yakni
Prayudha & Kuswanto (2019) serta Nasution et a. (2019) yang mengungkapkan jika return
memberi pengaruh positif pada minat berinvestasi. Sejalan dengan itu, teori yang dipakai yakni
TPB juga mengatakan sikap positif yang memandang investasi sebagai tindakan yang
menguntungkan.

Hasi| analisis menunjukkan bahwa hipotesis keempat (Hs) yang menyebutkan motivasi
berpengaruh positif pada minat mahasiswa untuk berinvestasi Cryptocurrency diterima.
Semakin tinggi motivasi, otomatis minat investas: mahasiswa pada Cryptocurrency semakin
tinggi pula dan juga sebaliknya. Adanya motivasi akan membuat seseorang merasa terpacu
untuk meningkatkan skills dan mempelgjarinya secara optimal, serta meningkatkan kapasitas,
sumber daya, dan fasilitas yang dimilikinya. Oleh sebab itu, motivasi mempunyai pengaruh
untuk memunculkan minat pada investasi. Penelitian Munawar & Mahaputra (2022) serta
Berliana et al. (2022) juga mengungkapkan motivasi investasi signifikan memiliki pengaruh
pada minat investasi. Ini juga selaras dengan TPB, dimana munculnya suatu keyakinan
terhadap keberadaan atau ketidakberadaan suatu penyebab yang berdampak pada kemudahan
suatu perilaku.

SIMPULAN

Pengetahuan mengenai investasi secara positif mempengaruhi minat mahasiswa untuk
menjalankan investasi Cryptocurrency. Jika pengetahuan mahasiswa semakin tinggi, otomatis
semakin tinggi juga minat mahasiswa melakukan investasi Cryptocurrency, dengan indikator
pengetahuan instrumen investasi memiliki pengaruh paling besar. Persepsi risiko tidak
mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjalankan investasi Cryptocurrency. Hal bermakna
tinggi rendahnya persepsi mahasiswa terhadap risiko tidak menyebabkan pengaruh pada minat
mahasiswa untuk berinvestasi Cryptocurrency, dengan indikator mengalami kerugian memiliki

pengaruh paling kecil. Return secara positif mempengaruhi minat mahasiswa untuk
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berinvestasi Cryptocurrency. Return investasi yang semakin tinggi, maka secaraotomatis minat
mahasiswa melakukan investasi Cryptocurrency juga semakin tinggi, dengan indikator
ketertarikan terhadap return yang dihasilkan memiliki pengaruh paling besar. Motivasi secara
positif berpengaruh pada minat mahasiswa berinvestasi Cryptocurrency. Jika motivasi yang
ada pada mahasiswa semakin tinggi, otomatis semakin tinggi minat mahasiswa melakukan
investasi Cryptocurrency, dengan indikator munculnya suatu rasa yang mengarahkan pola
perilaku atau tingkah individu memiliki pengaruh paling besar.

Sampel yang digunakan hanya mahasiswa S1 Akuntansi FEB Unud sehingga pendlitian
selanjutnya disarankan untuk memperluas sampel penelitian dengan menggunakan responden
generasi muda yang tidak hanya terbatas pada mahasiswa. Variabel bebas yang belum
digunakan atau berbeda seperti modal minimal, self-efficacy, kemajuan teknologi, atau gender
disarankan untuk digunakan oleh peneliti di masa mendatang. Penelitian ini hanya
menggunakan dua komponen dari theory of planned behavior yaitu kontrol dan perilaku,
persepsi perilaku, peneliti selanjutnya dapat menggunakan semua komponen dalam theory of
planned behavior serta penelitian ini terbatas hanya meneliti pada minat berinvestasi sehingga
peneliti selanjutnya dapat meneliti pada sampel yang telah melakukan investasi
Cryptocurrency. Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator mengalami kerugian dan
indikator pemikiran bahwa berisiko memiliki nilai paling kecil. Jadi, Bursa Kripto Indonesia
disarankan untuk lebih mensosialisasikan mengenai manajemen risiko yang dapat membantu
investor dalam memahami dan mengelola risiko dalam berinvestasi serta memberikan
informasi tentang investasi sehingga semakin banyak mahasiswa yang berminat berinvestasi

Cryptocurrency.
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